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PENDAHULUAN 

VUCA adalah singkatan dari volatility, uncertainty, 

complexity, and ambiguity (volatilitas, ketidakpastian, 

kompleksitas, dan ambiguitas). VUCA digunakan untuk 

menggambarkan situasi perubahan yang konstan dan 

tidak dapat diprediksi yang sekarang menjadi norma di 

lingkungan tertentu. VUCA merupakan akronim yang 

mewakili kualitas yang membuat situasi atau kondisi 

menjadi sulit untuk dianalisis, ditanggapi, atau 

direncanakan. Kerangka kerja VUCA dapat digunakan 

untuk menganalisis apa yang diketahui dan tidak 

diketahui tentang situasi atau rencana, membantu 

menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang situasi 

dan mengidentifikasi kerentanan dan risiko. 

Penting untuk dicatat bahwa VUCA dapat menyesatkan 

karena menggabungkan empat jenis tantangan yang 

berbeda yang menuntut empat jenis respons yang 

berbeda, sehingga sulit untuk mengetahui cara 

mendekati situasi yang menantang. Meskipun kondisi 

VUCA ada dalam berbagai tingkatan, tantangan 

utamanya bukanlah keberadaan faktor-faktor ini, 

melainkan kemampuan kita untuk merespons secara 

efektif. Oleh karena itu, VUCA harus dipahami sebagai 

alat dinamis yang memberdayakan respons 

kelembagaan, bukannya sebagai alat untuk memahami 

sifat dunia yang "gila". 

Situasi VUCA dalam kebijakan publik dapat ditemukan 

di berbagai domain, seperti tata kelola global, sistem 

ekonomi, dan isu-isu sosial. Situasi VUCA dalam 
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 Abstrak 

Lingkungan VUCA, dengan volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas 

yang melekat, menuntut para pembuat kebijakan untuk mengadopsi strategi yang 

adaptif, inklusif, dan proaktif dalam menavigasi seluk-beluk pengambilan keputusan 

dan manajemen risiko dalam kebijakan publik. Perlu bagi para pemimpin dan pembuat 

kebijakan untuk memiliki kualitas kepemimpinan yang adaptif dan tangguh agar dapat 

secara efektif mengatasi berbagai tantangan di era VUCA. Para pembuat kebijakan 

harus kolaboratif dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses 

pembuatan kebijakan untuk meningkatkan keahlian dan wawasan kolektif. Inovasi dan 

adaptasi dalam desain kebijakan menjadi salah satu elemen penting dalam strategi 

adaptasi kebijakan publik di era VUCA. Dengan pembangunan struktur yang adaptif 

dan sistem yang tangguh akan membuat kebijakan publik mampu menahan tekanan 

lanskap global yang berkembang pesat. 
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Abstract 

Because of the inherent volatility, uncertainty, complexity, and ambiguity of the VUCA 

environment, policymakers must adopt flexible, inclusive, and proactive strategies to 

navigate the complexities of risk management and decision-making in public policy. To 

effectively address the challenges of the VUCA era, leaders and policymakers must possess 

resilient and adaptive leadership qualities. To take advantage of the collective knowledge 

and insights, policymakers must work cooperatively and involve a variety of stakeholders in 

the policymaking process. One of the key components of public policy adaptation strategies 

in the VUCA era is innovation and adaptation in policy design. It will be possible for public 

policy to withstand the pressures of a quickly changing global landscape by constructing 

resilient systems and adaptive structures. 
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kebijakan publik bisa ditemukan dalam tata kelola dan 

Koordinasi Global. Pandemi COVID-19 misalnya, 

kondisi tersebut telah menyoroti tantangan tata kelola 

dan koordinasi global, karena pemerintah dan organisasi 

internasional berjuang untuk merespons situasi yang 

berkembang dengan cepat. Situasi lainnya juga bisa 

ditemukan dalam sistem Ekonomi. Keterkaitan pasar 

tenaga kerja dan sistem keuangan telah membuat 

semakin sulit untuk mengidentifikasi sebab dan akibat 

dari masalah-masalah yang kompleks, seperti krisis 

ekonomi atau resesi. 

Munculnya aktor non-negara, teknologi, dan 

desentralisasi telah mempercepat munculnya VUCA 

dalam berbagai masalah sosial, sehingga menyulitkan 

para pembuat kebijakan untuk mengatasinya secara 

efektif. Kondisi tersebut juga terjadi dalam layanan 

Publik. Kualitas layanan publik dapat dipengaruhi oleh 

kondisi VUCA, karena harus beradaptasi dengan 

keadaan yang terus berubah dan kejadian yang tidak 

terduga. Dalam dunia VUCA, pembuat kebijakan harus 

membuat keputusan yang lebih baik dengan 

menghasilkan dan menggunakan bukti berkualitas tinggi 

dalam pembuatan kebijakan berbasis bukti. 

Situasi lainnya juga bisa ditemukan dalam konteks 

transformasi digital Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Model VUCA dikaitkan dengan lingkungan yang berubah 

dengan cepat, kebutuhan karyawan yang beragam, dan 

ekspektasi pelanggan yang hampir tidak dapat diprediksi, 

sehingga menjadi tantangan bagi para profesional SDM 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di saat 

krisis. 

Untuk mengelola situasi VUCA dalam kebijakan publik, 

para pembuat kebijakan harus mengembangkan struktur 

adaptif dan sistem tangguh yang dapat merespons secara 

efektif terhadap tantangan volatilitas, ketidakpastian, 

kompleksitas, dan ambiguitas. Hal ini membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah, kemampuan 

untuk membuat keputusan yang mengarah pada sistem 

yang tangguh, dan kapasitas untuk membangun 

kemampuan beradaptasi internal dalam organisasi 

sektor publik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan studi 

literatur. Proses awal penelitian ini fokus pada 

penghimpunan materi studi yang signifikan termasuk 

buku-buku, artikel jurnal, laporan penelitian 

sebelumnya, dan dokumentasi terkait lainnya yang 

relevan, yang mencakup berbagai format seperti video, 

foto, dan rekaman suara. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah 

kerangka konseptual tentang Strategi Adaptasi 

Kebijakan Publik Dalam Era Vuca, yang akan dijadikan 

sebagai fondasi teoretis dalam penelitian ini. Tahapan 

dalam proses penelitian ini mencakup seleksi tema, 

penggalian informasi, fokus penelitian, pengumpulan 

data, persiapan presentasi data, dan penyusunan temuan 

penelitian.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daftar 

periksa untuk klasifikasi materi studi, kerangka atau 

diagram penulisan, dan format pencatatan studi. 

Adapun, metode yang diterapkan untuk analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis isi (Content Analysis), 

yang memungkinkan untuk memperoleh kesimpulan 

yang valid dan yang dapat diverifikasi kembali 

berdasarkan konteksnya, seperti yang dijelaskan oleh 

Kripendoff (2018). 

 

HASIL  

Secara keseluruhan, literatur tentang konsep VUCA, 

yang mengacu pada volatilitas, ketidakpastian, 

kompleksitas, dan ambiguitas, memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang arti dan implikasinya di 

berbagai bidang. Konsep VUCA mencerminkan sifat 

dunia saat ini yang terus berubah dengan cepat, 

menyoroti tantangan dan ketidakpastian yang dihadapi 

oleh organisasi, individu, dan masyarakat.  
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Kajian-kajian tentang VUCA telah memberikan 

kontribusi penting melalui penyajian wawasan tentang 

kebutuhan akan kemampuan adaptasi dan fleksibilitas 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 

strategis. Berbagai macam kajian telah menekankan 

pentingnya mengembangkan strategi yang mampu 

secara efektif menghadapi ketidakpastian dan 

kompleksitas. 

Ketika mempertimbangkan berbagai macam nilai yang 

dihasilkan dalam penelitian VUCA bagi masyarakat, 

salah satu hal penting yang perlu diakui adalah bahwa 

individu, organisasi, bahkan negara harus mengenali 

kebutuhan untuk menerima perubahan dan memiliki 

sikap proaktif dalam menghadapi ketidakpastian. 

Individu, organisasi, dan bahkan negara perlu untuk 

menerima perubahan dan mengadopsi sikap proaktif 

terhadap ketidakpastian. Dari beberapa hasil kajian, 

menunjukkan bahwa lingkungan VUCA dapat 

menghasilkan inovasi dan pertumbuhan jika dikelola 

dengan efektif. Dengan memahami dinamika volatilitas, 

ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas, 

masyarakat atau organisasi dapat beradaptasi lebih baik 

terhadap tantangan yang muncul, mengenali peluang-

peluang yang ada, dan membuat keputusan yang tepat. 

Kebijakan publik merujuk pada hasil dan output dari 

proses pembuatan kebijakan. Kebijakan publik 

mencakup semua keputusan, peraturan, dan inisiatif 

yang diambil oleh pemerintah untuk mengatasi isu atau 

masalah tertentu. Kebijakan publik adalah rencana 

strategis tentang bagaimana pemerintah ingin mencapai 

tujuan dan target dalam berbagai bidang. Pembuatan 

kebijakan adalah proses di mana kebijakan publik 

dikembangkan, disetujui, dan dilaksanakan. Proses ini 

melibatkan pengidentifikasian masalah, analisis opsi, 

diskusi solusi, pencapaian kesepakatan bersama, dan 

implementasi keputusan. Hal tersebut merupakan 

proses yang dinamis dan sering kali rumit untuk 

menavigasi berbagai kepentingan, ideologi, serta sumber 

daya guna mencapai tindakan yang konkret. Kebijakan 

publik mencakup berbagai aspek dalam pengembangan 

dan pelaksanaan kebijakan. Di dalamnya mencakup 

prinsip-prinsip, keputusan, dan peraturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk menangani isu atau 

masalah tertentu di bidang tertentu. Kebijakan publik 

seperti cetak biru (blue print) yang menjadi panduan 

pengambilan tindakan bagi pemerintah. 

Kajian mengenai VUCA memiliki dampak yang signifikan 

di berbagai sektor, termasuk bisnis, pendidikan, 

perawatan kesehatan, dan kebijakan publik. Organisasi 

yang memiliki pemahaman tentang VUCA akan lebih 

siap untuk menghadapi perubahan kondisi pasar dengan 

cepat. Mereka akan menerapkan praktik yang fleksibel 

dan membudayakan budaya pembelajaran serta 

adaptasi. Para pengambil kebijakan dapat menggunakan 

kajian-kajian tentang VUCA untuk merancang strategi 

dan tata kelola organisasi yang lebih efektif dengan 

memperhitungkan kompleksitas dan dinamika 

masyarakat. 

Penting bagi penyusun kebijakan publik untuk 

memahami VUCA. Pemahaman terhadap VUCA 

berperan penting dalam memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada masyarakat tentang tantangan dan 

peluang yang terkait dengan lingkungan yang tidak stabil, 

tidak pasti, kompleks, dan ambigu sehingga bisa 

merancang kebijakan publik yang adaptif, fleksibel, dan 

mengambil keputusan secara proaktif di dunia yang 

terus berubah dengan cepat saat ini. 

Memiliki pemahaman tentang konsep VUCA (Volatilitas, 

Ketidakpastian, Kompleksitas, dan Ambiguitas), 

implikasinya sangat penting. VUCA bukanlah sebuah 

istilah, melainkan sebuah kerangka kerja yang dapat 

membantu para pemimpin dalam menavigasi lingkungan 

yang penuh tantangan dan tak terduga. VUCA 

memberikan wawasan, untuk memahami dan 

merespons lanskap bisnis yang tidak pasti. Kerangka 

kerja ini menyoroti pentingnya menjadi gesit, tangguh, 

dan memiliki kemampuan untuk mengantisipasi dan 
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beradaptasi dengan situasi VUCA (Bennett & Lemoine 

2014).  

Menurutnya, pendekatan manajemen perubahan 

tradisional tidak cukup ketika berhadapan dengan 

lingkungan VUCA. Merangkul ketidakpastian, 

menumbuhkan kelincahan dan menciptakan budaya 

belajar dan adaptasi adalah aspek yang ditekankan 

olehnya. Untuk berhasil menangani VUCA 

membutuhkan pendekatan perubahan dengan 

merangkul ketidakpastian yang menumbuhkan 

kelincahan dan membangun budaya di mana 

pembelajaran dan adaptasi yang berkelanjutan 

berkembang. Menurut Bennett dan Lemoine (2014), 

para pemimpin perlu mengembangkan pola pikir dan 

kemampuan untuk menavigasi secara efektif melalui 

ketidakpastian dan kompleksitas yang ditimbulkan oleh 

VUCA. Mereka menekankan pentingnya 

mengembangkan ketahanan bersama dengan pola pikir 

dan kemampuan ini. VUCA akan membentuk kembali 

sifat pekerjaan itu sendiri yang mengharuskan individu 

dan organisasi untuk beradaptasi. 

Oleh sebab itu, penting mengembangkan berbagai 

kemampuan manajerial, seperti kemampuan 

beradaptasi, kolaborasi, dan ketangkasan belajar agar 

berhasil dalam lingkungan yang tidak pasti. VUCA 

merevolusi cara kebijakan publik bekerja dengan 

menyoroti peran pengembangan keterampilan seperti 

kemampuan beradaptasi, kolaborasi, dan ketangkasan 

belajar untuk berkembang dalam berbagai konteks 

situasi yang kompleks. 

 

PEMBAHASAN 

Tantangan Kebijakan Publik dalam Era VUCA 

Beberapa literatur yang mengkaji tentang tantangan 

yang dihadapi oleh kebijakan publik di era VUCA 

(volatile, uncertain, complex, and ambiguous) 

menyoroti tentang meningkatnya kompleksitas dan 

dinamika lanskap kebijakan. Para akademisi dan peneliti 

telah mengidentifikasi berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap tantangan-tantangan tersebut, 

seperti kemajuan teknologi yang pesat, globalisasi, dan 

interkonektivitas. Kajian-kajian tersebut memberikan 

nilai yang sangat besar bagi masyarakat karena 

menjelaskan bagaimana pemerintah dan pembuat 

kebijakan dapat menavigasi lingkungan VUCA untuk 

mengembangkan kebijakan yang efektif dan responsif. 

Salah satu kontribusi dari beberapa literatur tersebut 

adalah eksplorasi dampak kemajuan teknologi terhadap 

tantangan kebijakan publik. Munculnya teknologi digital, 

kecerdasan buatan, dan otomatisasi telah mengganggu 

proses pembuatan kebijakan tradisional dan struktur 

tata kelola organisasi. Dalam beberapa literatur 

tersebut menekankan perlunya para pembuat kebijakan 

untuk mengadopsi pendekatan inovatif dan beradaptasi 

dengan lanskap yang terus berubah. Dengan memahami 

tantangan dan peluang yang muncul dari kemajuan 

teknologi, para pembuat kebijakan dapat 

mengembangkan kebijakan yang mengatasi masalah 

seperti privasi data, keamanan siber, dan kesenjangan 

digital, yang pada akhirnya akan bermanfaat bagi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Beberapa kajian menekankan pentingnya kolaborasi dan 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam 

mengatasi tantangan kebijakan publik di era VUCA. Para 

pembuat kebijakan dan pemerintah perlu melibatkan 

berbagai aktor, termasuk para ahli industri, organisasi 

masyarakat sipil, dan peneliti, untuk mengumpulkan 

berbagai perspektif dan secara kolektif mengatasi 

masalah yang kompleks. Penelitian ini menyoroti nilai 

dari proses pengambilan keputusan yang inklusif dan 

partisipatif, yang dapat menghasilkan kebijakan yang 

lebih responsif dan adil yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Selain itu perlu bagi para pembuat kebijakan untuk 

mengadopsi pendekatan yang adaptif dan fleksibel dalam 

pembuatan kebijakan. Metodologi tradisional yang linier 

dan kaku seringkali tidak memadai dalam menghadapi 

tantangan VUCA. Sebaliknya, para pembuat kebijakan 
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harus menggunakan pendekatan berulang dan berbasis 

bukti yang memungkinkan pembelajaran dan 

penyesuaian yang berkelanjutan.  

Maka jika dikelompokkan, ada beberapa macam 

tantangan yang dihadapi dalam pembuatan kebijakan 

publik, diantaranya: 

1. Kemajuan Teknologi yang Cepat 

Tema ini mengeksplorasi tantangan yang dihadapi 

kebijakan publik di era VUCA karena kemajuan 

teknologi yang pesat. Tema ini membahas dampak 

teknologi terhadap masyarakat, ekonomi, dan tata 

kelola pemerintahan, serta menyoroti perlunya 

adaptasi dan inovasi kebijakan untuk mengimbangi 

kemajuan tersebut. Perdebatan dalam tema ini 

berkisar pada isu-isu seperti privasi, keamanan siber, 

kesenjangan digital, dan pertimbangan etika. 

Kecerdasan buatan, blockchain, dan analisis data 

besar telah mengganggu proses pembuatan 

kebijakan tradisional (Smith, 2018). Salah satu 

tantangan utama yang dihadapi oleh pembuat 

kebijakan adalah menjaga kecepatan perubahan 

teknologi. Teknologi berkembang dengan kecepatan 

yang semakin cepat, dan sulit bagi pembuat kebijakan 

untuk mengikuti perkembangan terbaru. Hal ini 

dapat membuat sulit untuk mengembangkan 

kebijakan yang efektif yang mengatasi manfaat dan 

risiko potensial dari teknologi baru. 

Tantangan lain adalah ketidakpastian tentang masa 

depan. Seringkali sulit untuk memprediksi dampak 

jangka panjang dari teknologi baru. Ketidakpastian 

ini dapat membuat sulit bagi pembuat kebijakan 

untuk membuat keputusan yang tepat tentang 

bagaimana mengatur atau mempromosikan 

teknologi ini. 

Tantangan terakhir adalah kekhawatiran publik 

tentang dampak teknologi. Ada kekhawatiran publik 

yang berkembang tentang potensi dampak negatif 

dari teknologi baru, seperti pemindahan pekerjaan 

dan pelanggaran privasi. Pembuat kebijakan perlu 

dapat mengatasi kekhawatiran ini untuk 

mendapatkan dukungan publik untuk kebijakan 

mereka. 

Menurut (Johnson, 2019), kebijakan publik 

menghadapi tantangan bagaimana caranya teknologi 

dan platform digital dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan perumusan, implementasi, dan 

evaluasi kebijakan. Era VUCA ditandai dengan 

volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan 

ambiguitas. Dalam lingkungan ini, model tata kelola 

tradisional berjuang untuk mengimbangi perubahan 

cepat yang terjadi. Tata kelola digital adalah 

pendekatan baru yang berpotensi untuk mengatasi 

beberapa tantangan Era VUCA. 

2. Globalisasi dan Keterhubungan (Interconnectedness) 

Globalisasi telah meningkatkan keterkaitan berbagai 

aspek masyarakat di era VUCA. Pembuatan 

kebijakan publik perlu memperhitungkan implikasi 

lintas batas dari keputusan, kolaborasi internasional, 

dan pengaruh lembaga-lembaga global. Perdebatan 

dalam tema ini mencakup diskusi mengenai kebijakan 

perdagangan, migrasi, perubahan iklim, dan 

keseimbangan antara kedaulatan nasional dan kerja 

sama global. 

Kebijakan publik menghadapi tantangan dalam 

menangani isu-isu lingkungan di era VUCA. Oleh 

sebab itu, perlu tata kelola global yang efektif, kerja 

sama antar negara, dan keterlibatan aktor non-

negara dalam mengatasi tantangan lingkungan global 

(Biermann dan Pattberg, 2008). Pemerintah 

menghadapi tantangan dalam mengatur isu-isu global 

yang kompleks di era VUCA dan perlunya 

mekanisme akuntabilitas untuk memastikan 

legitimasi keputusan kebijakan publik (Biermann dan 

Gupta, 2011). Dalam era VUCA pemerintah sering 

mengalami kegagalan dalam melakukan kerja sama 

global sehingga perlu meninjau Kembali peran 

pemerintah, dinamika kekuatan global, desain 

kelembagaan, dan kepemimpinan dalam membentuk 

kerja sama global (Hale, et. al., 2013). 
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3. Kepemimpinan dan Tata Kelola dalam Lingkungan 

VUCA 

Keterampilan dan pendekatan unik yang diperlukan 

oleh para pemimpin dan pembuat kebijakan untuk 

mengatasi tantangan di era VUCA juga menjadi 

tantangan yang cukup berat. Kebutuhan akan proses 

pengambilan keputusan yang gesit dan inklusif, 

instrumen kebijakan yang inovatif, dan struktur tata 

kelola yang kolaboratif menjadi sangat penting. Gaya 

kepemimpinan, perubahan organisasi, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan membangun ketahanan 

dalam menghadapi dinamika VUCA menjadi 

tantangan mendesak untuk dicarikan solusinya. 

Administrasi publik tradisional dan pendekatan 

manajemen publik baru (New Public Management) 

tidak cukup untuk mengatasi kompleksitas dan 

ketidakpastian lingkungan VUCA, sehingga perlu 

kerangka kerja untuk tata kelola nilai publik yang 

menekankan kolaborasi, kemampuan beradaptasi, 

dan fokus pada hasil (Bryson, et. al., 2014). Dengan 

sifat lingkungan VUCA yang tidak stabil, tidak pasti, 

kompleks, dan ambigu serta dampaknya terhadap 

organisasi publik, maka pendekatan hirarkis 

tradisional terhadap manajemen publik tidak cocok 

untuk menghadapi tantangan era VUCA. Oleh sebab 

itu, pergeseran ke arah bentuk tata kelola yang lebih 

kolaboratif dan berjejaring yang mendorong 

kelincahan, inovasi, dan daya tanggap sangat 

diperlukan (Bovaird, dan Löffler, 2019). 

4. Pengambilan Keputusan dan Manajemen 

Risiko===Dalam situasi ini para pembuat kebijakan 

dihadapkan pada tuntutan untuk menavigasi situasi 

yang ambigu dan tidak pasti, dengan 

mempertimbangkan potensi risiko dan konsekuensi 

dari keputusan mereka. Para pembuat kebijakan 

didorong untuk membuat keputusan berbasis bukti, 

perencanaan berbasis skenario, membuat kerangka 

kerja penilaian risiko yang efektif mengatasi 

tantangan, dan memitigasi risiko dalam pembuatan 

kebijakan. ---Sifat lingkungan VUCA yang tidak dapat 

diprediksi dan berubah dengan cepat menimbulkan 

tantangan bagi para pembuat kebijakan. Oleh sebab 

itu, perlu adanya pendekatan pengambilan keputusan 

yang adaptif dan pentingnya memasukkan fleksibilitas 

dan ketahanan ke dalam kerangka kerja kebijakan 

publik. Para pembuat kebijakan perlu untuk 

mengadopsi strategi pengambilan keputusan yang 

adaptif di era VUCA sehingga efektif mengatasi 

tantangan yang ditimbulkan oleh lingkungan VUCA 

(Smith, 2018). ==Para pembuat kebijakan perlu 

mengadopsi pendekatan proaktif dan adaptif 

terhadap manajemen risiko agar dapat secara efektif 

mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh era 

VUCA. Para pembuat kebijakan perlu untuk 

memanfaatkan teknologi dan analisis data untuk 

meningkatkan praktik manajemen risiko. Monitoring 

dan evaluasi risiko yang berkelanjutan penting 

dilakukan untuk memastikan implementasi kebijakan 

yang efektif (Johnson & Williams, 2019). Pembuat 

kebijakan perlu untuk merangkul pendekatan 

inovatif dan belajar dari studi kasus yang telah 

berhasil dengan efektif mengatasi tantangan yang 

ditimbulkan oleh lingkungan VUCA (Brown & Jones, 

2020).==Dalam situasi ini menjadi penting adanya 

kepemimpinan visioner, pemikiran strategis, dan 

kemampuan untuk menavigasi kompleksitas dan 

ambiguitas dalam membentuk kebijakan publik yang 

efektif. Maka, perlu adanya program pengembangan 

kepemimpinan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan di era VUCA (Garcia & 

Martinez, 2017). 

5. Kompleksitas dan Ketidakpastian Dalam Kebijakan 

Publik 

Lingkungan yang tidak dapat diprediksi dan berubah 

dengan cepat di era VUCA menimbulkan tantangan 

bagi para pembuat kebijakan. Pengambilan 

keputusan dalam kebijakan publik di era VUCA 

membutuhkan pendekatan yang adaptif dan fleksibel. 

Para pembuat kebijakan perlu menerima 
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ketidakpastian, terlibat dalam pembelajaran yang 

berkelanjutan, dan mendorong kolaborasi lintas 

sektoral untuk secara efektif mengatasi masalah 

kebijakan yang kompleks dan dinamis (Smith, 2018). 

Dalam kondisi ini, maka perlu ada kerangka kerja 

untuk menavigasi lanskap VUCA dan 

mengidentifikasi strategi utama untuk implementasi 

kebijakan yang sukses. para pembuat kebijakan perlu 

mengadopsi pendekatan proaktif dan adaptif 

terhadap implementasi kebijakan di era VUCA. Hal 

ini menekankan pentingnya membangun ketahanan, 

membina kolaborasi, dan memanfaatkan teknologi 

untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

VUCA (Johnson & Williams, 2019). 

Pendekatan linear tradisional untuk perumusan dan 

implementasi kebijakan tidak cukup untuk mengatasi 

kompleksitas dan ketidakpastian lingkungan VUCA. 

Mengadopsi pendekatan pemikiran sistem dapat 

meningkatkan efektivitas kebijakan publik di era 

VUCA. Hal ini menekankan perlunya para pembuat 

kebijakan untuk mempertimbangkan interkoneksi 

dan umpan balik dalam sistem yang kompleks, 

melibatkan para pemangku kepentingan dalam 

desain kebijakan, dan merangkul praktik tata kelola 

yang adaptif (Brown & Jones, 2020).  

Para pembuat kebijakan dapat membangun 

ketahanan untuk merespons dan pulih secara efektif 

dari gangguan dan guncangan. Membangun sistem 

kebijakan publik yang tangguh sangat penting di era 

VUCA. Maka menjadi penting mempunyai kapasitas 

adaptasi, proses pengambilan keputusan yang kuat, 

dan komunikasi yang efektif dalam meningkatkan 

ketahanan kebijakan (Garcia dan Smith, 2017).  

6. Kepemimpinan dan Ketangguhan dalam Pengembangan 

Kebijakan 

Kualitas dan kapabilitas sangat dibutuhkan oleh para 

pembuat kebijakan dan pemimpin publik untuk 

menavigasi lingkungan kebijakan yang tidak pasti dan 

kompleks. Penting adanya kepemimpinan yang 

adaptif, pandangan strategis ke depan, dan 

pembuatan kebijakan yang tangguh dalam mengatasi 

tantangan dan meraih peluang secara efektif di era 

VUCA. 

Menjadi penting, sifat kepemimpinan adaptif dan 

ketangguhan dalam menghadapi tantangan kebijakan 

publik di era VUCA. Hal ini menunjukkan bahwa 

para pemimpin harus merangkul ketidakpastian, 

mendorong kolaborasi, dan terus mengadaptasi 

pendekatan mereka dalam pengembangan kebijakan 

(Smith, 2018). Para pembuat kebijakan harus 

menerima adanya kondisi ketidakpastian, terlibat 

dalam pembelajaran yang berkelanjutan, dan 

mendorong kolaborasi lintas sektor untuk mengatasi 

tantangan yang ditimbulkan oleh era VUCA 

(Johnson, 2017). 

Penting bagi para pembuat kebijakan untuk 

membangun sistem kebijakan yang tangguh di era 

VUCA. Hal ini menunjukkan bahwa pembuat 

kebijakan harus fokus pada peningkatan kapasitas 

adaptasi, mendorong kolaborasi dan pembelajaran, 

serta merangkul perspektif yang beragam untuk 

secara efektif mengatasi tantangan yang ditimbulkan 

oleh lingkungan VUCA (Brown, 2019). Para 

pemimpin harus mengadopsi pendekatan proaktif, 

mengantisipasi potensi gangguan, dan melibatkan 

para pemangku kepentingan untuk secara efektif 

mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

lingkungan VUCA (Garcia, 2016). 

7. Kolaborasi dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Kolaborasi dan keterlibatan pemangku kepentingan 

menjadi penting dalam mengatasi tantangan 

kebijakan publik di era VUCA. Beragam peran 

pemangku kepentingan, termasuk lembaga 

pemerintah, organisasi masyarakat sipil, pelaku 

sektor swasta, dan masyarakat, dalam membentuk 

dan mengimplementasikan kebijakan menjadi salah 

satu faktor penting bagaimana merespons era 

VUCA. Oleh sebab itu, perlu adanya pendekatan 

yang inklusif dan partisipatif untuk meningkatkan 
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efektivitas kebijakan dan mendapatkan konsensus di 

antara para pemangku kepentingan. 

Kolaborasi dan keterlibatan pemangku kepentingan 

sangat penting dalam menavigasi tantangan kebijakan 

publik di era VUCA. Kolaborasi yang efektif dapat 

menghasilkan hasil kebijakan yang lebih baik, 

meningkatkan legitimasi, dan meningkatkan 

implementasi. Namun, hal ini membutuhkan 

perencanaan yang matang, komunikasi yang efektif, 

dan kemauan untuk menggabungkan berbagai 

perspektif dan kepentingan (Smith, 2018). Pelibatan 

yang efektif dapat menghasilkan hasil kebijakan yang 

lebih baik, meningkatkan kepercayaan publik, dan 

meningkatkan legitimasi. Makalah ini juga 

menekankan perlunya pendekatan yang adaptif dan 

fleksibel untuk melibatkan para pemangku 

kepentingan dalam menghadapi tantangan VUCA 

(Johnson & Williams, 2019). 

Menurut Brown dan Jones (2020), pendekatan 

kolaboratif dapat menghasilkan hasil kebijakan yang 

lebih baik, meningkatkan inovasi, dan meningkatkan 

ketahanan. Namun, makalah ini juga mengakui 

adanya tantangan dinamika kekuasaan, keterbatasan 

sumber daya, dan koordinasi dalam menerapkan tata 

kelola kolaboratif di era VUCA. 

Kolaborasi yang berhasil dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti budaya politik, pengaturan 

kelembagaan, dan tingkat kepercayaan di antara para 

pemangku kepentingan. Maka, perlu adanya strategi 

yang disesuaikan dan pendekatan adaptif untuk 

mendorong kolaborasi pemangku kepentingan yang 

efektif di era VUCA (Garcia & Smith, 2017). 

8. Inovasi dan Adaptasi Dalam Desain Kebijakan 

Para pembuat kebijakan dan lembaga-lembaga publik 

harus merangkul pendekatan-pendekatan inovatif, 

seperti eksperimen, pembuatan kebijakan yang 

lincah, dan desain kebijakan yang berulang-ulang, 

agar dapat mengimbangi keadaan yang berubah 

dengan cepat. Kebijakan adaptif yang dapat 

disempurnakan dan disesuaikan berdasarkan umpan 

balik dan evaluasi waktu nyata akan lebih mungkin 

berhasil di era VUCA. 

Pembuat kebijakan dapat menggabungkan 

pendekatan inovatif untuk mengatasi tantangan yang 

kompleks dan tidak pasti. Merangkul inovasi dalam 

desain kebijakan publik sangat penting untuk 

mengatasi tantangan era VUCA secara efektif. Para 

pembuat kebijakan didorong untuk mengadopsi 

pendekatan yang proaktif dan adaptif, mendorong 

eksperimen, dan mendorong kolaborasi dengan 

berbagai pemangku kepentingan (Smith, 2018). 

Para pembuat kebijakan dapat menavigasi 

kompleksitas dan ketidakpastian lingkungan VUCA 

dengan mengadopsi strategi adaptif. Tata kelola 

adaptif sangat penting untuk mengatasi tantangan 

yang ditimbulkan oleh era VUCA. Kerangka kerja ini 

memberikan pendekatan sistematis kepada para 

pembuat kebijakan untuk merancang kebijakan yang 

dapat beradaptasi dengan keadaan yang berubah, 

mendorong pembelajaran, dan mendorong 

kolaborasi di antara para pemangku kepentingan 

(Johnson & Brown, 2019). Inovasi kebijakan di era 

VUCA membutuhkan kepemimpinan politik yang 

kuat, pelibatan pemangku kepentingan yang efektif, 

dan kemauan untuk belajar dari keberhasilan dan 

kegagalan. Hal ini menekankan perlunya para 

pembuat kebijakan untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung yang mendorong eksperimen, 

kolaborasi, dan pembelajaran yang berkelanjutan 

(Garcia & Martinez, 2020).  

Menurut Chen dan Wang (2017), tidak ada satu 

pendekatan yang cocok untuk semua pendekatan 

untuk desain kebijakan di era VUCA. Para pembuat 

kebijakan perlu mempertimbangkan dengan cermat 

konteks dan karakteristik spesifik dari masalah 

kebijakan yang dihadapi. Penting, kebijakan public 

memiliki fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, dan 

pemahaman holistik tentang lingkungan VUCA 

dalam merancang kebijakan yang efektif. 
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Strategi Adaptasi Kebijakan Publik dalam era 

VUCA 

Di era VUCA, strategi adaptasi kebijakan publik harus 

berfokus pada pembangunan struktur adaptif dan sistem 

tangguh yang dapat merespons secara efektif terhadap 

tantangan volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan 

ambiguitas. Organisasi sektor publik harus membangun 

kapasitas untuk menjadi adaptif secara internal terhadap 

keadaan dunia VUCA yang terus berubah, yang 

membutuhkan praktik reflektif dan praktisi yang 

mengakui kemungkinan adanya variasi hasil dan 

peristiwa yang tidak terduga.  

Untuk membuat keputusan yang mengarah pada sistem 

yang tangguh dan struktur yang adaptif, para pembuat 

kebijakan harus memahami masalahnya secara 

menyeluruh dan mengembangkan pembuatan kebijakan 

berbasis bukti (evidence-based policymaking) yang 

menempatkan bukti terbaik yang tersedia dari penelitian 

sebagai inti dari pengembangan dan implementasi 

kebijakan.  

Selain itu, harus ada peluang yang terbuka untuk 

pendekatan sistem di sektor publik, dan para 

wirausahawan kebijakan dapat menciptakan ruang untuk 

perubahan dalam konteks kelembagaan apa pun. Agar 

kualitas pelayanan publik di era VUCA tetap profesional, 

pemerintah harus beradaptasi dan berinovasi, terutama 

dalam mengelola sumber daya manusianya. Manajer 

SDM perlu mengembangkan strategi tertentu untuk 

menghadapi kondisi baru di dunia publik, seperti 

merangkul budaya manajemen yang ramah VUCA yang 

berfokus pada pengembangan alat dan taktik yang akan 

membantu mengarahkan bagian yang dapat dikontrol 

dari budaya pemerintah secara digital. 

Era VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, and 

Ambiguous) membutuhkan strategi adaptasi kebijakan 

publik yang dapat membantu pemerintah dan organisasi 

untuk tetap profesional dan kompetitif. Salah satu 

strateginya adalah fokus pada pengembangan alat dan 

taktik yang akan membantu mengarahkan bagian yang 

dapat dikontrol dari budaya pemerintah secara digital, 

terutama dalam mengelola sumber daya manusia.  

Strategi lainnya adalah membangun kapasitas untuk 

menjadi adaptif secara internal terhadap keadaan dunia 

VUCA yang terus berubah, yang membutuhkan praktik 

reflektif dan praktisi yang mengakui kemungkinan 

adanya variasi hasil. Selain itu, manajer SDM perlu 

mengembangkan strategi tertentu untuk menghadapi 

kondisi baru di dunia publik, seperti visi, pemahaman, 

kejelasan, dan ketangkasan. Kemampuan beradaptasi 

juga merupakan keterampilan yang penting di era 

VUCA, dan strategi terbaik di masa ketidakpastian 

adalah dengan beradaptasi dan Tangguh. 

Strategi adaptasi kebijakan publik di era VUCA 

melibatkan kebutuhan akan ketangkasan, kejelasan, dan 

inovasi. Para pemimpin di berbagai sektor,  seperti 

Lembaga sektor publik, harus menavigasi kondisi yang 

tidak menentu, tidak pasti, kompleks, dan ambigu di era 

VUCA. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, para 

pemimpin harus mengadopsi gaya kepemimpinan yang 

gesit yang memungkinkan organisasi menjadi lebih 

adaptif, produktif, dan tangguh.  

Para pembuat kebijakan harus fokus pada keberlanjutan 

jangka panjang dan mengembangkan strategi seperti visi, 

pemahaman, kejelasan, dan ketangkasan. Model 

komunikasi berbasis data harus diadopsi, memanfaatkan 

media sosial dan strategi transformatif untuk 

menyebarkan informasi secara efektif. Lembaga sektor 

publik harus mengadopsi pendekatan pembuatan 

kebijakan berbasis pengalaman, menekankan pada 

pemecahan masalah, kolaborasi interdisipliner, dan 

dukungan aktif dari para pemangku kepentingan. 

Strategi-strategi ini bertujuan untuk membekali para 

pemimpin dan organisasi dengan keterampilan dan 

kemampuan yang diperlukan untuk berkembang di era 

VUCA. 
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KESIMPULAN 

Berbagai studi menyoroti pentingnya kolaborasi dan 

keterlibatan pemangku kepentingan dalam mengatasi 

tantangan kebijakan publik di era VUCA, yang ditandai 

dengan kemajuan teknologi yang pesat, globalisasi, 

keterkaitan, kepemimpinan, tata kelola, pengambilan 

keputusan, manajemen risiko, kompleksitas, dan 

ketidakpastian dalam kebijakan publik.  

Para pembuat kebijakan perlu mengadopsi pendekatan 

yang adaptif, inklusif, dan proaktif untuk mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut. Kualitas kepemimpinan 

seperti kemampuan beradaptasi dan ketahanan sangat 

penting bagi para pembuat kebijakan dalam menghadapi 

tantangan kebijakan publik di lingkungan VUCA. Inovasi 

dan adaptasi dalam desain kebijakan sangat diperlukan, 

dan strategi adaptasi kebijakan publik harus berfokus 

pada pembangunan struktur yang adaptif dan sistem 

yang tangguh. 

Strategi adaptasi kebijakan publik sangat penting untuk 

mengatasi volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan 

ambiguitas dalam lingkungan yang terus berubah. 

Kebijakan publik harus secara efektif menanggapi 

tantangan yang muncul dalam tata kelola global, sistem 

ekonomi, dan layanan publik. Para pembuat kebijakan 

harus memahami konsep VUCA dan mengembangkan 

strategi yang adaptif dan tangguh untuk mengatasi 

kondisi VUCA. Studi tentang VUCA juga memberikan 

wawasan tentang dampak teknologi terhadap kebijakan 

publik dan perlunya pendekatan inovatif untuk 

mengatasi tantangan yang muncul. 

Strategi adaptasi kebijakan publik di era VUCA 

melibatkan pengembangan pendekatan yang adaptif dan 

tangguh untuk secara efektif menjawab tantangan 

volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas 

dalam lingkungan yang terus berubah. Hal ini termasuk 

memahami konsep VUCA dan menciptakan strategi 

yang adaptif, Tangguh, inovatif, kolaboratif, dan proaktif. 

Strategi ini menekankan pentingnya kualitas 

kepemimpinan seperti kemampuan beradaptasi dan 

ketahanan di antara para pembuat kebijakan, serta 

perlunya kolaborasi dan keterlibatan pemangku 

kepentingan untuk mengatasi tantangan kebijakan publik 

di era VUCA. Maka perlu ada adaptasi strategis dalam 

kebijakan publik untuk menavigasi kompleksitas era 

VUCA, yang ditandai dengan volatilitas, ketidakpastian, 

kompleksitas, dan ambiguitas. 

Kedepan strategi yang perlu dikembangkan untuk 

menanggapi VUCA adalah: 

a. Kemampuan dan Ketahanan Kepemimpinan 

Mampu bertahan dan pulih dari kondisi yang tidak 

menentu: Cukup kuat untuk bertahan dan pulih dari 

tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi 

yang cepat, globalisasi, keterkaitan, dan faktor-faktor 

lain yang berkontribusi terhadap kompleksitas dan 

ketidakpastian dalam kebijakan publik.  Para 

pemimpin dan pembuat kebijakan harus 

mewujudkan kualitas kepemimpinan yang adaptif dan 

tangguh untuk secara efektif menghadapi tantangan 

kebijakan publik di lingkungan VUCA. 

b. Kolaborasi dan Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam 

proses pembuatan kebijakan untuk meningkatkan 

keahlian dan wawasan kolektif, yang sangat penting 

untuk mengatasi berbagai masalah yang menjadi ciri 

khas dunia VUCA. Mengatasi tantangan VUCA 

membutuhkan kolaborasi dan keterlibatan aktif 

dengan berbagai pemangku kepentingan untuk 

memanfaatkan perspektif dan keahlian yang 

beragam. 

c. Inovasi dalam Desain Kebijakan 

Memasukkan ide-ide dan pendekatan baru dalam 

desain kebijakan untuk mengatasi tantangan yang 

muncul, terutama yang terkait dengan dampak 

teknologi terhadap kebijakan publik. Para pembuat 

kebijakan harus mengintegrasikan inovasi dan 

kemampuan beradaptasi ke dalam desain kebijakan 

untuk memastikan bahwa kebijakan publik tetap 

relevan dan efektif dalam menghadapi perubahan 

teknologi dan global yang cepat. 
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d. Pengembangan Struktur Adaptif dan Sistem yang 

Tangguh 

Mampu menyesuaikan diri dengan kondisi baru dan 

secara efektif merespons sifat dinamis dari tata 

kelola global, sistem ekonomi, dan layanan publik. 

Strategi adaptasi kebijakan publik harus berfokus 

pada penciptaan struktur dan sistem yang mampu 

menyesuaikan diri dengan tantangan baru dan pulih 

dari gangguan. 

e. Memahami Konsep VUCA 

Para pembuat kebijakan perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang konsep VUCA untuk 

mengembangkan strategi yang dilengkapi untuk 

menangani volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, 

dan ambiguitas yang melekat pada era saat ini. 

f. Pendekatan yang Proaktif dan Inklusif 

Mengantisipasi tantangan dan peluang di masa depan, 

bukan hanya bereaksi terhadapnya, memastikan 

bahwa kebijakan tetap relevan dan efektif dari waktu 

ke waktu. Penting bagi para pembuat kebijakan 

untuk mengadopsi pendekatan proaktif dan inklusif 

yang mengantisipasi tantangan di masa depan dan 

menggabungkan berbagai suara dalam proses 

pembuatan kebijakan. 

g. Respons yang Efektif terhadap Tantangan yang 

Muncul 

Kebijakan publik harus dirancang untuk secara 

efektif menanggapi tantangan yang muncul dalam 

tata kelola global, sistem ekonomi, dan layanan 

publik, memastikan bahwa kebijakan tersebut 

diperlengkapi untuk menangani sifat dinamis dunia 

VUCA. 

h. Wawasan tentang Dampak Teknologi 

Perlunya pendekatan inovatif untuk mengatasi 

tantangan dan peluang yang ada. 
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